
TEMBARAN DAERAH
KABUPATEil IIA]ALET{G KA
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f ,F)kYAl

t&#Etv
NOMOR ! TAHIJI{ 2(x,5 SERI I

PERATURAN DAERAH KABUPATEN ITAJALEilGKA

NOMOR:2TAHUN2006

TENTANG

PEM BEI{TU KAT{ PERATURAil DAERAH

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI MA]ALENGKA,

MenimbBng :

a. bahwa dengEn berlakunya Ufidang-Urdang Nonror 10 Tahun 2004
tentang PemhnhJkan Peratumn Perundarq-undangan dan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, maka Peraturan Daerah Nornor 8 Tahun 2m2 tentary
Prosedur dan Teknik Penyusunan Prcduk Hukum Daerah perlu
disesuaikan;

b. bahwa bedasarkan pertimbangEn sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, perlu rnenetapkan Peraturan Daerah tenbng Pembentrlon
PeraBjran Daerah.

Mengingat ...... 2

d
-



2

Mengingpt :

1. Undang-Urdarg Nomor 14 Tahun 1950 Entang Pemerintahan
Daerah KabupaEn Dalam Lingkungan lawa Barat (BetiE Negara

Republik hdorEsia Tahun 1950) ;

2. Unhng-Undang Nofipr 10 Tahun 2004 tentang Pembentulgn
Perahiran Perundang-Urdangan (Lembaran Negard Republik

Indonesii, Tahun 2004 Non€t 53, Tambahan bmbarafl Negam

Republik Indonera Nomor 4389) ;

3. Undar'lg-Urdang Nomor 32 Tahun 2004 tenbng Pemefinbhan
Da€rah (Lembaran Negara R@ublik hdonesia Tahun 2004 Nomor

125, Tambahan Lemba6n Negara R@ublik Indonesiat Nomor 'z1437)
sebagaimana tehh diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti

Undang-Urdang Nomor 3 Tahun 2005 tenbng Perubahan Abs
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang PemerinEhan
Daerah (Lembaran llegEra R€pudik Indonesia Tahun 2005 Nomor
3& Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia ttlomo 1493)

)rang telah ditebplon &ngan Undang-un&ng Nonor I Tahun
2005 (Lembaran Negara Republik Indonera Tahun 2005 Nomor
108, Tambahan Lembaran Negara Republik lndorE;ia Norrcr
4s+8);

4. Peraturan Pem€rintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang lcwenangan
Pemerintah dan Kewenangan PropirLsi sebagai Daerah Otonom
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 ilorpr 54,
Tambahan Lembaran tlegara Repuuik Indonesta l{omor3952) ;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tenbng Pembinaan
dan PerEawasan Atas PenyelerqgEEEn kmerintah DaeGh
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 41,
Tambahan Lembaran N€gBra Republik Ifflon€sia ll,omor a090);

Dengar ...... 2
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Menetapkan:
PERATURAN
DAERAH.

Dengan Persetujuan Beisama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH

KABUPATEN MA'ALENGKA
DAN

BUPATI MA]ALENGKA

MEMUTUSKA :

DAERAH TEI{TANG PEUBENTUKAN PERATURAN

BAB I
KETENTUAN UIIIUU

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Majalengka.

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati beserta Perangkat Daerah
sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Daerah.

3. Bupati adalah Bupati Majalengka.

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disingkat DPRD
adalah Lembaga Perwakilan Rakyat Daerah sebagai Unsur
Penyelenggara Pemerintahan Daerah.

5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Majalengka.

6. Bagian Hukum adalah Unit kerja yang membidangi hukum dan
perundang-undangan di Sekretariat Daerah Kabupaten Majalengka.

7. Peraturan Daerah adalah Peraturan Perundang-undangan yang
dibentuk oleh DPRD dengan persefujuan bersama Kepala Daerah.

8. Program ...... 4
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8. PIwram Legisla6i D#rah adalah instrurEn perenc.naan pogram
pembenfukan Peraturan Daerah yang disusun se@ra berencana,
teryadu, dan si#filatis.

9. Lembaran Daerah adalah Lembaran Daerah Kabupaten Maialenglg.

10. Berita Daerah adalah Berita Dasah Kabupaten Majalengka

B'TB II
ASAS PERATURAII DAERA}I

Pasal 2

Dahm membentuk kratlran Daerah harus bsdasarkan pada asas

Pembentukan Peraturan Perundangnndangan )ang baik yarE meliputi :

a. ke$san tujuan;
b, kelembagEan atau org6n pembentuk yang bpaq
c. lcsesuaian anbrd jenis dan materi muabn;
d. dapat dilaksanakan;
e. ked4agunaan dan kehasllgunaan;
f. keplasan rumusan; dan

S. keMuhn.

Pasal 3

(1) Materi muatan Perah.ran Daerah mengBndung asas :

a. pengayonan;
b. kernanusiaan;
c. kebangsaan;
d. kekeluargaan;
e, kenusanEEan;
f. Kebhireka tungga.l ikaan;
g. keadilan;
h. kesarnaan kedrdukan dalam hukum dan peflErinbhan;
i. ketertiban dan l€pastian hukum; danlatau
j. keseimbanga& keserasian, dan keselarasan.

(2) Selain ...... 5

q
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(2) Setain asas sebagEirnana dlmaksud pada ayat (1), Pet?hrqn
Daerah dapat memuat asas lain sesuai dengan bidang Peraturan
Daerdh yang bersangkutan.

B'IB III
UATERI I'iUATAI{

Pasal 4

Materi muabn PeEturan Daerah adalah seluruh materi muatan dalam
ranglG penyehnggaraan otonomi daerah dan tugas pembantuan, dan
meniimpung kondisi khusus daerah serta penjabaraft leblh lanjut
peratuEln perundang-undangan yarE lebih tinggi,

Pasa! 5

(l) Peraturan Daerdh dapat memuat kebntuan Entang pembebanan

tr{ap paksaan peflegral€n hukum, seluruhqra abu sebagiEn
kepada pelanggar sesuai dengan peratrran perundang-undangan.

(2) kraturan Daerah dapat memuat ancaman Fidana kurungan paling

lama 6 (enam) bulan atau denda paling banyak Rp. 50.000.000,00
(Uma Puluh luta Rufiah)

(3) Peraturan Daerah dapat memuat anc.iman pidana atau denda
selain se@aimana dimaksud pada ayat (2), sesuai dengan fatE
diatur dalam perahjran perundang-undangan lainnya.

BAB IV
PARTISTPASI I'IASYARAKAT

Pasal 6

MasyaralGt berhak memberikan masukan secara lisan atau terhJlis dalam
rangka penyiapan atau pembahasan RancangEn kraturan Daerah.

BABV......6
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BAB V
PERET{CAMI,AIT PEflYT#T'NAfl PERATI'RAtr DAERAH

Pasal 7

Perencanmn penyusunan Peratucn Daerah dilakukan dahm suatu
program legislasi daerah.

Pasa! I

(1) Penyusunan program bgislasi da€rah anbra DPRD @n
Pemerintah Daerah dikoodinasikan oleh Panita Legislasi DPRD.

(2) Penyusunan progEm l€islasi daerah di lingkungan DPRD di
koordinasikan oleh Panitia Legislasi DPRD

(3) ftnwsunan Fogram legislasi daerah di lingkungan Femerinbh
daerah dikoordinasikan oleh Bagian Hukum

pEhsmpln
BAbVI

PEUBENTT,KAI{ PERATURAI{ DAERAH
PCsal 9

Rancangan Peraurran Daerah dapat berasal dari DPRD atau Bupati.

Pasal 10

(1) Rancangan Peraturan Daerah yang berasal dari DP[{D dapat
disampaikan ohh AngLgpta, Komisi, Gabungan Komisi, atau Panitia
Legislasi DPRD.

(2) Tata cara mempersiapkan Rancangan Peraturan DaeGh
sebagaimana dimaksd Fda afdt (1), diatur dalam Peraturan TaF
Tertib DPRD.

Pasal 11 ...... 7
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Pasal 11

(1) Rancangan Peraturdn Daerah yang berasal dari Bupati disiilpkan
obh Bagian Hukum.

(2) Tab cE,ra mempersiapkan Ran€angan peraturan Daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dhtur dalam peraturan

Bupati.

Pasal 12

(1) RancangEn Perat ran Daerah )Eng telah disiapkan oleh DPRD

disampaikan oleh Pimpinan DPRD kepada Bupau.

(2) Rancarqan Fer"atran Daerah yang Elah disiaptcn obh Bupati
disampailGn deflgan Surat Penganhr Bupati kepada DPRD.

Pasal 13

(1) Penlebarluasan RancarEan Peraturan Daerah )rang berasal dari
DPRD dllaksarEl€n oldr Sdo€tariat DPRD.

(2) Pen)rebarluasan Ranclngan PeraurEn Daerah yarE berasal dari
Bupati dilaksanal€n obh Bagian Hukum.

P.sal 14

Apabih dalam s.rtu rnasa sirarg, &JpaU dan DPRD menpmpaikan
RarEarEan PerahJran Daerah, mengenai matEri yang sarna, maka yang
dibahas adalah RancarEBn Peraturan Daerah fdg disampaibn ohh
DPRD, sedanglGn Rancangan Peratjl"n Daerah yang disampaikan olefi
Bupati dirunakan sebagEi bahan unfuk dipersandngkan.

BABVIL.....8
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BAB VII
PEiIBAHASAH DAII PEIIETAPAII RATICAITGATI

PERATURAT DAERAH

Bagian l(6abr
Pembalrasan Ranciangan peraturan Daerah

Di lrwan Perrakilan Raky"at Daerah
Pasal 15

(1) Pembahasan Rancangan Peraturan Daerah d1 DPRD dilakukan ol€h
DPRD bersama Bupatj.

(2) Pembahasan bersama sebagaimana dimaksud pad ayat (1)
dilakukan melalui tinglat-tingkat pembkaraan.

(3) Tingkat-tingkat pembkaraan Sagaimana dimaksud pada ayat (2)
dilakukan dalam Rapat lomisi/Panitia Khusus/Panita Legislasi
DPRD dan Rapat Paripuma.

(4) Ketenhran lebih lanjut mmgenai tata cra pembahasan RancarEEn
Peraturan Daerah sebagEimana dimaksud pada ayat (3) diatur
dengan Ferdhrran Tata Tertib DPRD.

Pasal 16

(1) Rancangm Peraturan Daerah dapat ditafik kembali sebelun
dibahas bersama oleh DPRD dan Bupau,

Rancangan Peraturan Daerah png sedang dibhas hanya dapat
ditarik kembali bedasarkan peEetujuan bersama DmD dan
Bupati.

Ketentuan lebih laniut mengenai tab cara penarikan kemb?li
Rancangan Feraturan Daerah diafur dengan Peraturan Tata Tertb
DPRD.

I(edm......9
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Kedua
Penffipan
Pasal 17

(1) Rancangan Perahlran Daerah yang telah disetujui bersama oleh
DPRD dan Bupati disampaikan oleh Pimpinan DPRD kepada Bupati
untuk ditebpkan menjadi Peraturan Daerah.

{2) Penyampaian Rancangan Perafuran Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dilakukan dalam jangka wakhr paling lambat 7
(trrjuh) hari bfiitung sejak tanggBl persetujEn bersama.

(3) Kecuali Penetapan Rancangan PerdhJran Daerah tentang APBD,
Pajak Daerah, Rebibusi Daerah dan Tata Ruang sesuai dengan
Peraturan perundang-urdangan )/ang hrlaku.

Pasal 18

(1) Rancangan peraturan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal

17 ayat (1) dan afdt (2) diebpkan deh Bupau paling lambat 30
(tiga puluh) hari sejak Rancangan Peraturan Daerah tersehrt
disetujui bersama DPRD dan Bupati.

(Z) Dalam hal Flaficangan Perahlran Daerah sebagaimana dimaksud
pada alat (1) tidak dibtad€n/ditardatangani oleh Bupati dalam
waktu paling lambat 30 (tiga puluh) hari, maka Rancangan
Peraturan Daerah lprsebut sah ftkrtjadi Perafuran Daerah dan
wajib diundangkan dengan memuatnya dalam lembaran Dderah.

(3) Dalam hal sahnra Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana
dimaksud pada afat (2), maka kalimat pengesahann)ra berbunyi :

"Peraturan Daenah ini dinfatakan sah" dengan rnemntumkan
tanggal sahnya.

(4) Kalimat pengesahan yang berbunyi sebagalmana dimaksud pada
ayat (3) harus dibubuhkan pada habman terakhir Peraturan
Daerah sebelum pengundangan naskah F€ratiran Daerah kedalam
Lembaran Daerah.

BAB WII .............. 10
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BAB VIII
PEIAIGA]IAAIT PERATUMN DAERAH

Pasal 19

(1) UnhJk melaksanakan PeratuErn DaeGh dan atas kuasa Perundang-
urdangan Bupat menetapkan Peftfi.,Em Bupau dan atau
Keputusan Bupati.

(2) Peraturan Bupati dan atau f€puhrsan Bupau se@aimarla
dimaksud pada ayat (1), dilarang bertentangan dengan
kepentingan umum, PeE[uran Daerah dan Peraturan Perundang-
undangan yang lebih tinggi.

(3) Teknik Penyusunan F&turan Bupati chn Keputusan Bupati akan
diatur dengan Perahrran Bupati.

BAB IX
PEIIGUT"DAIIGATI DAII PET|YEBARLUASAIT

Bqli.ln K6aar
PerEtundangan

Pasal 20

(1) Agar setiap ol"ng mengetahuinya, maka Peraujran Daerah dan
abu Feraturan Bupati harus diundangkan derElan
menempatkannya dalam :

a. Lernbaran Daerah untuk Peraturan Daerah; dan
b. Berita Daerah untuk Peraturan Bupati,

(2) Perqundargan Peraturan Daerdr dan atau Perat ran BupEti
sebagaimana dimaksud Na ayat (1) dilaksanakan deh Sekretaris
Daerah.

Pasal 2l

(1) kngundangan kraturan Derah ditetapkan sebagai berikut :

11

4
a. Seri A.................



a.

b.
c.

d.
e.

Seri A

Seri B
Seri C

Seri D
Seri E

11

Untuk hl"turan Daer"h terhnq Anggar-dn
Pendapatan dan Bdanja Daerah
Untuk kraturan Daerah tentang Pajak Daerah
Untuk krauJran Daerah tentang Retibusi
Da€rah
UntJk Peraturan Daerah Efltang Kelembagaan.
Unhjk PeraU.,ran Daeah yarg ner€Ba.,r maeri
Peraturan Daerdh selain huruf a sampai
dengnn d.

(2) Penulisan Nomor Seri sebagaimana dimaksud a)rat (1) ditufis
dahm Buku Agenda rer€mdangan, kecuall dltenhrlGn hln di
dalam Peraturan Daerah dan Perafuran Bupati yang bersangkutan,

Pacal 22

Peraturdfl Daerah mulai bedaku dan mempunyai la*uatan ntengikat pada
bnggal diundangkan, kecuall ditentl.,kan lain di dalam peraturan Daerah
dan Peraturan Bupati )rang bercangkutan.

Bagfian xedua
P€ilyebarluasan

Pbsal 23

Pem€rintah Daerah wajib menyebaduaslGn Perahlran Daerah yang Elah
diundangkan dahm Lembaran Daerah dan Peraturan Bupati yarg tehh
dimuat dalam Berita Daerah.

BABX
TEI$IIK PEITYUSUI|AN PERATURAII DAERATI

Pasal 2*

(1) Teknik penyusunan Perahrran Daer*r tercantum dalam Lampiran
yang merupakan Baghn Udak brfisahkan dari Peraturan Daerah
ini.

12

4
(2) Teknik ............
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(2) Teknik penyusunan peGtuEm perundarts-undangan lainnya
dibawah Perdturan Daerah harus berpedoman kepada teknik
penyusunan dan atau bentuk )ang diatur dalam Peraturan Daerah
ini.

BAB XI
KETEI{TUATI PEI{UTUP

Pas.rl 25

Dengan berlakunla Perafuran Daerah ini maka Peratlran Da€rah

Kabupaten Majalengka Nomor 8 Tahun 2002 tentang Prosedur dan
Teknik Penyusunan Produk Hukum Daerah dkabut dan dinyatrkan tldak
berhku.

Pasal 26

HaFhal yang belum cukup diatur dalam Peratjran Daerah ini sepanjang
mengenai teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut dengan
Perafuran Bupati,

P69s,l 27

Peraturan Daerah ini muhi ber{aku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
PeratuGn Daerah ini dengan penempatannyia dalam Lembaran Daerah
lGbupaten Majalengka.

Ditettpkan di Majalengka
pada tanggal 13 April 20(E

BUPATI i'A'JILENGKA,

CaP/na

TUTTY HAYATI AIIWAR

Diundangkafl ........ 13
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DluMarEkan di MaJalenglc
pada tanggal 20 -4,1r: -i 2006

SEXREfARIS DAgERAH

LEI'IBARAT DAERAH KAII'PATEII IIA'ATEIIGTA TAHUI' 2006
,{o}toR e sERr E

c:Wydocum€it\nAPBDA\Tr,HUfi mflTRIu ]uII'tr\PEI4SETTUXAX+ERDNDoC
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IIMPIRAT{ : PERATURATT DAERAH !(ABT,PATET{
MA'ALENGKA
Nomor : 2Tahun 2006
Tanggal : 13 April 2006
Tentang : PEMBET{TI,!(A1{

PERATURAT{ DAERAH

TEKT{XX PEI{YT'SUIIAII ?ERATURAII DAE. RAIi

T. KERANGKAPERATURAT{DAERAI{
A. ludul;
B, Pembukaan;
C. BatangTubuh;
D. Penutup;
E. Penjelasan (bila dipedukan);
F. Lampiran (bila diperlukan);

1.A. Iudul
1. Setiap Peraturan Daerah diberi judul.

2. ludul Peraturan Daemh memuat keterangan
mengenai jenis, nomor, tahun pengundangan atau
penehpan, dan nama Peraturan Daerah.

3. Nama Peraturan Daerah dibuat secara singkat dan
mencerminkan isi Peraturan Daerah.

4. ludul ditulis seluruhnya dengan huruf Kapital yang
diletakkan di tengah marjin tanpa diakhiri tanda
baca.
Contoh:

PER4TURAil ............. 15
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PERATURAI{ DAERAH XABT'PATE'I TIAJAIEI{GXA
NOMOR .... TAHUN ........

TENIANG
RETRIBUSI PENGUJIAT{ KEIIDARAAI{ BERiiOTOR

5. Pada judul Peraturan Daerah perubahan

ditambahkan frase PERUBAHAN ATAS di depan
judul hraturan Daerah )ang diubah.
Contoh :

PERATURAN DAERAH KABT'PATET{ IIIA'ALEilGI(A
NOMOR,.... TAHUN ,....

TENTAI{G
PERUBAHAI{ ATAS PERATT'RAI{ DAERA}T

IOBUPATET{ II'A}AIET{GIG
MlIrlOR .... TAHUI{ .. TEI{TAiIG .......

Jika Perafuran Daerah yang diubah memp,unyai
nama singkat, Peraturan Daerah Perubahan dapat
menggunakan nama singkat Pemturan Daerah
yang diubah.

6, Jika Peraturan Daerah telah diubah lebih darl 1

(satu) kali, di antara kata perubahan dan kata ahs
di$sipkan keterangan yang menunjukan beberapa
kali perubahan tersebut telah dilakukan, tanpa
merinci perubahan sebelumnya.

7. Perafuran Daerah diadakan perubatnn maksimat
sebanyak 3 (tiga) kali, apabila setelah 3 (tiga) kali
perubahan Peraturan Daerah, maka harus dibuat
Peraturan Daerah yang baru.

Contoh ........ 16
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Contoh :

PEMTURAN DAERAH KABUPATEN MA]ALENGKA
NOMOR...., TAHUN .....

TENTANG
PERUBAHAN KETIGA ATAS PEMTURAN DAERAH

KABUPATEN MA]ALENGKA
NOMOR..,,, TAHUN .,,.,. TENTANG .,......

8, Pada judul Peraturan Daerah PencabuEn
clisisipkan l(ata pencabuEn di depan nafna
Peraturan Daerah yang dicabut,
Contoh :

PERATURAN DAERAH KABUPATEN MA]ALENGM
NOMOR..... TAHUN .....

TENIANG
PENCAzuIAN PERATURAN DAERAH IGBUPATEN

MAJALENGKA
NOMOR...,. TAHUN ...... TENTANG ,.......

1.8. Femhrkaan

Pembukaan Peraturan Daerah terdiri abs :

1. Frase "Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa";
2. Jabatan Pembentuk Peraturan Daerah;
3. Konsidera ns;
4. Dasar Hukum; dan
5. Diktum.

L7

d
1. Frase .............
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Frase Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Esa
Pada Pembukaan Perafuraft Daerah sebelum
nama jabatan pembentuk Peraturan Daerdh
diCaNtuMKaN frASE DENGAN MHMAT TUHAN
YANG MAHA ESA yang ditulis seluruhnya
dengan huruf kapital dan dilebkan di tengah
marjin.

labatan pembenfuk Peraturan Daerah
labatan Pembentuk Peraturan Daerah ditulis
seluruhnya dengan huruf kapital yqng
diletakan di tengah marjin dan diakhiri dengan
tanda baca koma.

Konsiderans :

a, Konsiderans diawali dengan kata
Menimbang.

b. Konsiderans memuat uraian singkat
mengenai pokok-pokok pikiran yang
menjadi latar belakang dan alasan
pembuatan Peraturan Daerah.

c. Pokok-pokok pikiran pada konsiderans
Perafuran Daerah memuat unsur filosofis,
yuridis, dan sosiologis yang menjadi latar
belakdng pembuabnhya.

d. Pokok-pokok pikiran yang hanya
rnenyatakan bahwa Peraturan Daerah
dianggap perlu untuk dibuat adalah kurang
tepat karena tidak mencerminkan tentang
latar belakang dan alasan dibuatrrya
Peraturan Daerah tersebut.

3.

e. .lika .................. 1B

q
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e. Jika konsiderans merrruat lebih dari 1

(satu) pokok pikiran, tiap-tiap pokok
pikiran dirumuskan dalam rangkaian
kalimat yang merupakan kesatuan
pengertian.

f. Tiap-tiap pokok pikiran diawali dengan
huruf abjad, dan dirurnuskan dalam satu
kalimat yang diawali dengan kata bahwa
dan diakhiri dengan tanda baca titik koma.
Contoh :

Menimbang : a, bahwa ....................;
b. bahwa ...................,;
c. bahwa ....................i

g. Jika Konsiderans memuat lebih dari satu
pertimbangan, rumusan butir pertimbangan

terakhir berbunyi sebagai berikut :

Contoh :

Menimbang : a. bahwa ........................;
b. bahwa .......................;
c. bahwa berdasarkan

pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam hunlf a
dan hurr.rf b Perlu
membentuk Peraturan
Daerah tentang .. ...... ... .. .;

Dasar hukum :

a. Dasar hukum diawali dengan kata
Mengingat,

b. Dasar hukum memuat damr kewenangan
pembuatan Peraturan Daerah yang
memerintahkan pembuat Peraturan Daerah
tersebut.

c. Peraturan ............... 19
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Peraturan Penrndang-undangan ydng
digunakan sebagai dasar hukum hanya
peraturan perundang-undangan yang
tingkatannya sama abu hbih ting$.
Peraturan Daerah yang akan dicabut
dengan PeraEran Daerah yang akan
dibentuk atau Perauran Daerah yang

sudah diundangkan tetapi belum resmi
berlaku, tidak dicantumkan sebagai dasar
hukum,
lika jurnlah peratuftm perundarE-
undangan yang dijadil€n dasar hukum
lebih dari satu, urutan pencanfuman perlu
memperhatikan tata urutan Peraturan
Perundangrundangan dan iil(a ungkatannra
sitma disusun secrnt kronologis
berdasarkan saat pengundangan atau
penebpanrrya.
Dasar hukum yang bukan Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 tidak perlu mencantumkan Pasal
tebpi cukup mencanumkan nama judul
Perahlran Perurdar4r'undangan.
Penulisan undangundang, kedua huruf u
ditulis der€an huruf kapital.
Undang-Undang, Perafuran Pemerintah,
dan Peraturan Presiden perlu dilengkafl
dengan pencantuman Lembaran Negara
Republik Indonesia dan Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia yang
diletakkan di anhra tanda baca kurung.

g, Ketetapan ............. 20
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S. Ketetapan litajelis Permusyawaratan Rakyat

CrAP MPR) tidak digunakan sebaqai dasar
hukum, kecuali jika secara tegas
memerintahkan pembentukan Perahrran
Perundang-undangan yang dimaks.rd.

h. lika dasar hukum memuat lebih dari satu
Peraturan Perundangi-undanga& tiap dasar
hukum diawali dengan angka arab 1, 2, 3
dan seterusnya, dan diakhiri dengan tanda
baca titik koma.
Contoh :

Mengingat : 1. ..............;
2.....

DiKum:
Diktum terdiri atas :

a. Kata Memutuskan;
b. Kata l\4enetapkan;
c. Nama Peraturan Daerah.
a, Kata Memutuskan

1. Kata Memutuskan ditulis
seluruhnya dengan huruf kapital
tanpa spasi diantara suku kata
dan diakhiri dengan tanda baca
titik dua serta diletakkan
ditengah marjin,

2, Sebetum kata Memutuskan
dicantumkan frase Dengan
Persetujuan Bersama DEWAN
PERWAKILAN RAI(YAT DAERAH
KABUPATEN MA}ALENGKA DAN

zuPATI MA]ALENGI(A, yang
ditulis seluruhnya dengan huruf
kapital dan diletakan di tengah
marjin.

Contoh ........ 21
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Contoh :

Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKIISN RAKTAT DAERAH

KABUPATEN MAJALENGKA
dan

BUPATI MA]ALENGKA
MEMUTUSKAN :

Kata Menetapkan
1. Kata Menetapkan dicantumkan

sesudah kata memufuskan yang
disejajarkan kebawah dengan
kata Menimbang dan Mengingat
Hunrf awal kata menetapkan
ditulis dengan huruf lGpital dan
diakhiri dengan tanda baca titik
dua,

2. Nama yang tercantum dalam
judul Peraturan Daerah
dicantumkan lagi setelah kata
Menetapkan dan ditulis
seluruhnya deryan huruf kapibl
dan diakhiri dengan tanda baca
titik.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PEMTURAN
DAERAH
TENTANG
RETRIBUSI IZIN
USAHA.

Batang Tubuh ............. 22
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BatangTubuh
1. Batang tubuh Perafuran Daerah memuat semua

substansi Peraturan Daerah yang dirumuskan
dalam Pasal Gpasal).

2. Pada umumnya substansi dalam batang tubuh
dikelompokan ke dalam :

1. Ketentuan Umum;
2. Materi pokok yang diatur;
3. Ketenhran Pidana fiika dipedukan);
4, Ketentuan Perdlihan fiika diperlukan);
5. Ketentuan Penutup.

3. Dalam pengelompokan subsbnsi sedapat mungkin
dihindari adanya BAB KETENTUAN LAIN ahu
sejenisnya. Materi yang bersangkutan, diupayakan
untuk masuk ke dalam Bab-Bab yang ada aFu
dapat pula dimuat dalam bab tersendiri dengan
judul yang sesuai dengan materi yang diatur,

4. Substansi yang berupa sanksi administratif atau
sanksi keperdataan atas pelanggaran norma
tersebut dirumuskan menjadi satu Bagian (pasal)
dengan norma yang memberikan sanksi
administratif atau sanksi keperdataan.

5. lika norma yang memberikan sanki administratif
atau keperdahan terdapat lebih dari satu pasal,

sanksi administGtif atau sanksi keperdahan
dirumuskan dalam pasal terakhir dari Bagian
(pasal) tersebut. Dengan demikian dihindari
rumusan ketentuan sanksi yang sekaligus memuat
sanksi pidana, sanksi keperdataan dan sanksi
administratif dalam satu bab.

6. Sanksi ........-.... 23
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6. Sanksi administratif dapat berupa, antara lain,
pencabutan izin, pembubaran, pengawasan,
pemberhetian sementara, denda administratif atau
daya paksa polisional. Sanksi keperdataan dapat
berupa, antara lain ganti kerugian.

7. Pengelompokan materi Peraturan Daerah dapat
disusun seeara sistematis dalam bab, Bagian dan
paragraf.

8. lika Peraturan Daerah mempunyai materi yang

ruang lingkupnya sangat luas dan mempunyai
barryak pasal Cpasal) tersebut dapat
rlikelompokan menjadi Bab, Bagian dan Paragraf,

9, Pengelompokkan materi dalarn Bab, Bagian dan
paragrap dilakukan atas dasar kesamaan materi.

10. Urutan pengelompokan adalah sebagai berikut I

a. Bab dengan pasal-pasal tanpa Bagian dan
paragrap;
b. Bab dengan bagian dan pasal (-pasal) tanpa
paragraf; atau
c, Bab dengran bagian dan paragrap yang berisi
pasal (-paml).

11. Bab dibe* nornor urt* angka romErwi dan judul
bab yang seluruhnya ditulb dengan huruf kapital.
Contoh :

BAB I
KETENTUAN UIVIUM

12, Bagian diberi nomor urut dengan bilangan tingkat
yang ditulis dengan huruf dan diberi judul.

13. Huruf ..........24
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13. Huruf awal kata Bagian, urutan bilangan dan
setiap kata pada judul Bagian ditulis dengan huruf
lGpital, kecuali hunrf awal kata partikel yang tidak
terletak pada awal frase,
Contoh :

Bagian Kelima
Persyaratan Teknis Kendaraan Bermotor, Kereta

Gandengan
Dan Kereta Tempelan

14. Paragraf diberi nomor urut dengan angka arab dan
diberi judul.

15. Huruf awal dari kata paragraf dan setiap kata pada
judul paragraf ditulis dengan huruf kapihl, kecuali
huruf awal kata partikel yang tidak terletak pada
awal frase.
Contoh :

Parognf L

Kedudukan Keuangan Kefua, Wakil Ketua, dan
Anggota

16. Pasal merupakan satuan afu€n dalam Perafuran
Daerah yang memuat safu norma dan dirumuskan
dalam satu kalimat yaru disusun secara singkat,
jelas, dan lugas.

17. Materi Peraturan Daerah lebih baik dirumuskan
dalam banyak pasal yang singkat dan jelas dari
pada kedalaman beberapa pasal yang masing-
masing pasal memuat barryak ayat, kecuali jika
materi yang menjadi isi Basal itu ffErupakan satu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

18. Pasal ................. 25
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18, Pasal diberi nomor urut dengan arab.

19. Huruf awal kata pasal yang digunakan sebagai
acuan ditulis dengan huruf kapital.
Contoh :

Pasal 25

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20
dan Pasal 26 tidak meniadakan kewajiban
membayar ganti kerugian sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 28

20. Pasal dapat dirinci kedalam beberapa ayat.

21. Ayat diberi nomor urut dengan angka arab
diantara tanda baca kurung tanpa diakhiri tanda
baca titik.

22. Satu ayat hendaknya hanya memuat satu norma
yang dirumuskan dalam satu kalimat utuh.

23. Huruf awal kata ayat digunakan sebagai acuan
ditulis dengan huruf kecil.
Contoh:

Pasal 8
(1) Satu pendaftaran permintaan merek hanya

dapat diajukan untuk 1 (satr) kelas
barang.

(2) Permintaan pendaftaran merek
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menyebutkan jenis barang atau jasa yang
termasuk dalam kelas yang bersangkutan.

(3) Ketentuan ............. 26
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(3) Ketentuan hbih lanjut rnengenai kelas
barang atau jasa sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur dengan Peraturan
Bupati,

24. lika suatu pasal atau ayat memuat rincian unsur,
maka disamping dirumuskan dalam bentuk kalimat
dengan rirrcian, dapat pula dipertimbangkan
penggunaan rumusan dalam benfuk tabulasi,
Contoh :

Pasal 17

Yang dapat diberi hak pilih ialah warga hlegara
Indonesia yang telah berusia 17 (tujuh belas)
tahun atau telah kawin dan telah terdaftar
pada daftar pemilih.

Isi pasal tersebut dapat hbih mudah dipahami jika
dirumuskan sebagai berikut :

Contoh rumusan tabulasi :

Pasal 17

Yang diberi hak pilih ialah warga Negam
Indonesia yang :

a. telah berusia 17 (tujuh) belas tahun atau
telah kawin; dan

b. telah terdaftar pada daftar pemilih.

25, lika rincian dalam tabulasi dimaksudkan sebagai
rincian alternatif ditambahkan kata abu yang
diletakan dibelakang rincian kedua dari rincian
terakhir.

27
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26. lika rincian dan tabulasi dimaksudl@n sebagai
rincian alternatif, ditambahkan kata danlatau fang
diletakkan di belakang rincian kedua dari rincian
terakhir,

27, Jika rincian dalam tabulasi dimaksudkan sebagai
rincian kumulatif dan alternatif, dibmbahkan kata
dan/abu yang diletakan di belakang rincian kedua
dari rincian terakhir.

28. KaLa dan, ataq danlatau tidak perlu diulangi pada

akhir setiap unsur atau rincian.
Contoh : ............. 15

Contoh :

a. Tiap-tiap rincian ditandai dengan huruf a,
hunf, b, dan seterusnya
Contoh :

pasal 9
(1) ...........................
(2) ............................ :

a. ....,.....,.........;
b, ....................; (dan, atau, dan/atau)
c. .....................

b. lika suatu dncian memerlukan lebih lanJuq
rincian itu ditandai dergan angka ar& t, 2,
dan seterusnya.
Contoh :

Pasal 12
(l) ................. .........
(2) .......................... :

a. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . ;
b. ...............".... ; (dan, atau, dan/atau)
c' """""""""" 

1. ........ 28
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1. ......,.................;
2. ...,....................; {dan, atau, dan/atau)
3. .............. .

c, lika suatu rincian lebih lanjut memerlukan
rincian yang mendetail, rincian itu ditandai
dengan huruf a), b), dan seterusnya.
Contoh :

Pasal 15

(1) ...........................
(2) ..........................., :

a. ....................;
b, ....................; (dan, atau, danlatau)
c, ..,..................

1. ........................;
Z. ........................; (dan, atau,

dan/atau)
3. .............. .

a)...........;
b) ...........; (dan, atau, dan/atau)
c)............

d. Jika suatu rincian lebih lanjut memerlukan
rincian yang mendetail, rincian itu ditandai
dengon angka 1), 2), dan seterusnya,
Contoh :

Pasal 15
(1) ................ .........
(2) ............................ :

a. ......-.............;
b. ....................; (dan, atau, dan/atau)
c, .,,.....,..,.....,...

1. ........................;
2. ........,...,........... ; (dan, atau, dan/atau)

3. ..... 29
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3.

r.c.1

a)...........;
b) ...........; (dan, abu, dan/afau)
c)............

1)..........:
2) ..........; (dan, atau, dan/atau)
3) .......... .

K&ntuanUmum

1. Ketentuan umum diletakkan dalam bab
kesatu. lika dalam Peraturan Daerah tidak
dilakukan pengelompokan bab, ketentuan
umum diletakkan dalam pasal (-pasal)
awal.

2. Ketentuan umum dapat memuat lebih dari
satu pasal.

3. Ketentuan umum berisi :

a. batasan pengertian afau definisi;
b. singkatan atau akronim yang digunakan
dalam Peraturan Daerah;
c. haFhal lain yang bersif;at umum yang

berlaku bagi pasal (pasal) berikutnya
antara lain ketenfuan yang
mencerminkan as6, maksud, dan
tujuan.

4. Frase pembuka dalam ketentuan umum
Peraturan Daerah berbunl Dalam
Peraturan Daerah ini yang dimaksud
dengan:

30
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5. Jika ketentuan umum rnemuat batasan
pengertian atau definisi, singkatan, atau
akronim letrih dari satu, maka masing-
masing uraiannya diberi nomor urut
dengan angka arab dan diawali dengan
hunrf kapital serb diakhiri dengan tanda
baca titik.

6. Kata atau istilah yang dimuat dalam
ketentuan umum hanyalah kata atau istilah
yang digunakan berulang-ulang di dalam
pasal (pasal) selanjutnya.

7. Jil<a suatu kata atau istilah hanya
digunakan satu kali, namun kata ahu
istilah itu diperlukan pengertiannya untuk
suatu bab, bagian atau paragraph
tertenfu, dianjurkan agar kata ahu istilah
itu diberi definisi.

8. Jika suatu batasan pengettian atau definisi
perlu dikutip kembali di dalam ketentuan
umum suatu peraturan pelaksanaa4 maka
rumusan batasan pengertian atau definisi
di dalam Wraturan pelaksanaan harus
sama dengan rumusan batasan pengertian
atau definisi yang terdapat dalam
peraturan lebih tinggi yang dilaksanakan
tersebut.

9, Karena batasan pengertian atau definisi,
singkatan atau akronirn berfungsi unfuk
menjelmkan makna suatu kata atau
akronim tisdak perlu diberi penjelasan,

dana karena itu harus dirumuskan
sedemikian rupa sehingga Udak
menimbulkan pengertian ganda,

10. Urutan .... 31
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10. Urutan penempatan kata atau i*ilah dalam
ketentuan umum mengikuti ketentuan
sebagai berikut :

a. pengertian yang mengEtur tentang
ruang lingkup umum ditempatkan lebih
dahulu dari yang berlingkup khusus;

b, pengertian yang terdapat tebih dahulu
di dalam materi pokok yang diatur
ditempatkan dalam uruhn dari yang

berlingkup khusus;
c. pengertian yang mempunyai kaitan

dengan pengertian di atasnya
diletaklon berdekatan secaftt
berurutan;

I.C.z ldaei Fokokyang Diatur

1. Materi pokok yang diatur ditempatkan
Iangsung setelah bab ketentuan umum,
dan jika tidak ada pengelompokan bab,
materi pokok yang diatur diletakkan
setelah pasal (pasal) ketenhran umum,

2. Pembagian materi pokok ke dalam
kelompok yang lebih kecil dilakukan
menurut kiteria yanE dijadikan dasar
pembagian.
Contoh :

a. pembagian berdasarkan hak atau
kepentirpan yang ditindungi, seperti
pembagian dalam Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana :

1. kejahabn terhadap keamanan
Negara;

2. kejabatan .... 32
qt
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2. kejahatan terhadaP martabat
Presiden;

3. kejahatan terhadap Negara

Sahabat dan wakilnya;
4. Kejahatan terhadap kewajiban

dan kenegaman;
5. kejahatan terhadap keteftiban

umum dan seterusnya.
b. Pembagian

urutan/kronologis,
berdasarkan

sePerti

Pembagian dalam hukum acara

Pidana, dimulai dari PenYelidikan,

PenYidikan, Penuntutan, dan

Pemeriksaan di siding Pengadilan
tingkat Pertama, tingkat banding,

tingkat kasasi, dan Peninjauan
kembali.

I.C.3 Ketentuan Pidana 6ika diperlukan)
1. Ketentuan Pidana memuat rumusan yang

menYatakan Penptuhan Pidana atas
petanggaran terhadap ketentuan yang

berisi norma larangan atau perintah.

2. Dalam merumuskan ketenfuan pidana

perlu diperhatikan asas-asas umum

ketentuan pidana yang terdapat dalam

Buku Kesatu Kitab Urdang-Undang Hukum

Pidana, karena ketentuan dalam Buku

Kesatu berlaku juga bagi perbuatan yang

dapat diPidana menurut Peraturan

Perundang-undangnn lain, kecuali jika oleh

Undanq-undang ditentukan lain (Pasal 103

Kitab Undang-undang Hukum Pidana)'

3. Dalam .......... 33
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Dalam menentukan lamanya sanksi pidana

atau banyaknya denda perlu
dipertimbangkan mengenai dampak yang
ditimbulkan oleh sanksi pidana dalam
masyarakat serta unsur kesalahan pelaku.

Ketentuan pidana ditempatlGn dalam Bab
tersendiri, yaitu Bab ketentuan pidana yang
letaknya sesudah materi pokok yang diatur
atau sebelum Bab ketentuan peralihan. Jika
bab ketentuan peralihan tidak ada,
letaknya adalah sebelum bab penutup,

lika di dalam Peraturan Daerah tidak
diadakan pengelompokan Bab per Bab,

ketentuan pidana ditempatkan dalam pasal
yang terletak langsung sebelum pasal (-
pasal) yang berisi ketentuan peralihan. Jika
tidak ada pasal yang berisi ketentuan
peralihan, ketentuan pidana diletakan
sebelum pasal penutup.

6. Rumusan ketenfuan pidana harus
menyebutkan secara tegas nonna larangan
atau perinbh yang dilanggar dan
menyebutkan pasal (pasal) yang memuat
norma tersebut. Dengan demikian, perlu
dihindari :

a. pengacuan kepada ketenfuan pidana
Peraturan Perundang-undangan lain;

b, Pengacuan kepada Kitab Undang-
Undang Hukum Pidana, jika elemen
atau unsur-unsur dari norma yang
diacu tidak sama.

7. Jika ...........34
da
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lika ketentuan pidana berlaku bagi

siapapun, subyek dari ketentuan pidana

dirumuskan dengan frase setiap orang.

Contoh :

Pasal 81

Setiap orang yang dengan sengaja dan

tanpa hak mennggunakan merek Yang
sama pada keseluruhannya dengan merk
terdaftar milik orang lain atau badan

hukum lain untuk bamng afdu jasa

sejenis yang diproduksi dan abu
diperdaganglran, sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 20

Sehubungan adanya perbedaan antara

tindak pidana kejahatan dan tindak pidana

pelanggaran di dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana, rumusan ketentuan
pidana harus menyatakan secara tegas

apakah perbuatan yang diarrcam dengan
pidana itu dikualifikasikan sebagai
pelanggaran.
Contoh :

BABV
KETENTUAN PIDANA

Pasal 33

(1) Setiap orang Yang melanggar
ketentuan Pasal ......, dipidana dengan
pidana kurungan paling lama.....,' Atau

denda paling banyak Rp. ..................,00

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) adalah Pelanggaran.

9, Rumusan ........ 35
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9. Rumman ketentuan pidana dalam
Peraturan Daerah bersifat alternauf.
Contoh :
- Sifat Alt€rnatif:

Setiap orang yang dengBn sengpja
menyelenggarakan penyiaran tanpa izin
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17

ayat (1) dipidana dengan Pidana
penjara paling lama 8 (delapan) tahun
atau denda Paling banYak RP'

800.0fi).m0,- (delaPan ratus juta
rupiah)

10. Tindak Pidana dapat dilakukan oleh orar4r
perora gan atau oleh korporasi' Pidana

terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh
korporasi duatuhkan kepada :

a. badan hukum, perseroan, perkumpulan

atau yayasan;
b. mereka yang memberi Perinbh

melakukan tindak pidana atau yang

bertindak sebagai PimPinan dalam
rnelakukan tindak pidana; atau

c. kedua-duanya

lGtentuan rerafi ban (iiLa diperlu&an)

1. Ketentuan peralihan rnemuat penyesuaian

terhadap Peraturan Daerah yang sudah
ada pada saat Peraturan Daerah tersebut
dapat berjalan lancar dan tidak
menimbulkan permasahhan hukum.

36
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2. Ketertuan peralihan dimuat dalam bab
ketenhran peralihan dan dtempatlon di
antara bab ketenfuan pidana dan Bab
ketentuan penutup. Jika dalam Peraturan
Daerah tidak diadakan pengelompokan
hb, Pasal yang memuat ketentuan
peralihan ditempatlGn sebelum pasal yang
memuat ketentuan penutup.

3. Pada saat suatu Peraturan Daerah
dinyatakan mulai berlaku, segala hubungan
hukum yang ada atau Urdakan hukum
yang terjadi baik sebelum, pada sat,
maupun sesudah Peraturan Daerah yang
baru itu dinyatakan mulai berlaku, tunduk
pada ketentuan Peraturan daerah baru.

4. Jika Peraturan Daerah diber{akusurutkan,
Peraturan Daerah tersebut herdaknya
rnemuat ketenfuan mengenai status dari
tindakan hukum yang terjadi, aFu
hubungan yang ada di dalam tenggang
waktu antara tanggal mulai
diberlakusurutkan dan tanggal mulai
berlaku pengundangannya.
Contoh :

Selisih tunjangan perbaikan yang
timbul akibat Peraturan Daerah ini
dibayarkan paling lambat 3 (tiga) bulan
sejak saat tanggal peng,undangan
Peraturan Daerah ini

5. Mengingat ......... 37
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Mengingat berlakunya asas-asas umum
hukum pidana, penentuan daya laku surut
hendaknya tidak diberlakusurutkan bagi
ketentuan yang menyangkut pidana atau
pemindahan,

Penentuan daya laku surut sebaiknya tidak
diadakan bagi Peraturan Daerah yang
memuat ketentuan yang memberi beban
konket kepada maryarakat.

lika penerapan suatu ketentuan Peraturan
Daerah dinyatakan ditunda sementara bagi

tindakan hukum atau hubungan hukum
tertentu, ketentuan Peraturan Daerah
tersebut harus memuat secara tegas dan
rinci tindakan hukum dan hubungan hukum
mana yang dimaksud, serta jangka waktu
atau syarat-syarat berakhirnya penundaan

sementaG tersebut.
Contoh :

Izin ekport rotan setengah jadi yang
telah dikeluarkan berdasarkan
Peraturan daerah Nomor.... Tahun ...
masih tetap berlaku untuk jangka

waktu 60 (enam puluh) hari sejak
tanggal pengundangan PeratuGn
Daerah ini.

Hindari rumusan dalam ketentuan
pemlihan yang isinya memuat perubahan
terselubung abs ketentuan Peraturan
Daerah lain. Perubahan ini hendaknya

38
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dilakukan dengan memuat babsan
pengertian baru di dalam ketentuan umum
Peraturan Daerah atau dilakukan dengan
membuat Perafuran Daerah Perubahan.
Contoh :

Pasal 35

(1) Desa atau yang disebut dengan nama
lainnya yang setingkat dengan desa
yang sudah ada pada saat mulai
berlakunya Undang-Undang ini
dinyatakan sebagai desa menurut Pasal

t huruf a.

KeGnhpn Penutup

1. Ketentuan Penutup ditempatkan dalam Bab
terakhir. lika tidak diadakan
pengelompokan Bab, ketentuan penutup
ditempatkan dalam pasal (pasal) terakhir.

2, Pada umumnya ketentuan penutup
memuat ketenfuan mengenai :

a. penunjukan organ atau 4lat
perlengkapan yang rnelaksana[an
Peraturan Daerah;

b, nama singkaE
c. status Peraturan Daerah yang su{ah

ada; dan
d. saat mulai berlaku Peraturan Daerah.

3. Ketentuan Penutup dapat rnemuat
peraturan pelaksanaan yang bersifat :

39
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a. menjalankan (eksekutiD, misalnya,
penunjukan pejabat tert€ntu yang

diberi kewenangan unfuk memberikan
izin, mengangkat pegawai, dan lain-
lain;

b. mengatur (legislatif), misalnya,
memberikan kewenangan untuk
membuat peraturan pelaksanaan,

4. BaSi nama Peratumn Daerah yang panjang

dapat dimuat ketentuan mengenai nama
singkat 0udul kutipan) dengan
memperhatikan haFhal sebagai berikut :

a. Nomor dan tahun pengeluaran
peraturan yang bersangkutan Udak
di<anfumkan;

b. nama singkat bukan berupa singkatan
atau akronirn, kecuali jika singkatan
atau alkronim itu sudah sangat terkenal
dan tidak dapat nrenimbulkan salah
pengertian.

5. Nama singkat tidak memuat pengertian
yang menyimpang dari isi dan nama
Peraturan.

6. Hindari memberikan nama singkat bagi
nama Peraturan Daerah yang sebenanrya
sudah $ngkat.

7. Hindari penggunaan sinonim sebagai nama
singkat.

8. lika ............ 40
4'l
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8. lika materi dalam Perafuran Dmrah baru
menyebabkan perlunya penggantian

seluruh atau sebagian materi dalam
Peraturan Daerah [ama, didalam Peraturan
Perundang-undangan harus secara tegas
diatur mengenai Pencabutan seluruh atau
sebagian peraturan daerah lama.

9. Rumusan pencabutan diawali dengan frase
pada saat Peraturan Daerah ini muhi
berlaku, kecuali untuk pencabutan yang
dilakukan dengan Perduran Daerah
pencabutan temendiri.

10. Demi kepastian hukum, pencabutan

Peraturan Daerah hendaknya tidak
dirumuskan seca€ umum tehpi
menyebutkan dengan tegas Peraturan
Daerah yang dicabut.

11. Untuk mencabut Peraturan Daerah yang

telah diundangkan dan mulai berlaku,
gunakan frase dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.
Contoh untuk nomor 9, 10, dan 11;

Pada saat Peraturan Daerah ini
mulai berlaku, Peraturan Daerah
Nornor ...,. Tahun .... Tentang ......
(Lembaran Daerah Tahun
Nomor ...., Tambahan Lembamn
Daerah Nomor ....,) dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

L2. Jikd ............. 4L
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l2.Jika jumlah Peraturan Daerah yang dicabut
lebih dari 1 (satu), dapat dipertimbangkan
cara penulisan dengan rincian dalam
bentuk tabulasi.
Contoh :

Pada saat Peraturan ini mulai
berlaku :

1. Peraturan Daerah Nomor 3
Tahun 2003 tentang Rencana
Tata Ruang dan Wilayah
Kabupaten Majalengka.

2, Peraturan Daerah Nomor 2

Tahun 1996 tentang
Pengelolaan Kawasan Lindung
di Kabupaten Majalengka

Dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku.

13. Pencabutan Peraturan Daerah harus
disertai dengan keterangan mengenai
status hukum dari pemfuran pelaksanaan,
peraturan lebih rendah, atau keputusan
yang telah dikeluarkan berdasarkan
Peraturan Daerah yang dicabut.

14. Untuk mencabut Perafuran Daerah yang
telah diundangkan tetapi belum mulai
berlaku, gunakan frase ditarik kembali dan
dinyatakan tidak berlaku lagi.
Contoh:

Pada saat Peraturan daerah ini
berlaku Peraturan Daerah Nomor ...
Tahun.... Tentang .... (Lembaran

42
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Daerah Tahun Nomor ....,
Tambahan Lembaran Daerah
Nomor ...) ditarik kembali dan
dinyatakan tidak berlaku.

15. Pada dasanrya setiap Peraturan Daerah
mulai berlaku pada saat Peraturan yang
bersangkutan diundangkan.

16. lika ada penyimpangan terhadap saat
mulai berlakunya Peraturan Daerah yqng
bersangkutan pada saat diundangkan, hal
ini hendaknya dinyafakan secara tegas di
dalam Peraturan Daerah yang
bersangkutan dengan :

a. Menentukan tanggal tertentu saat
Peraturan Daerah akan berlaku;
contoh:
PeGturan Daerah mulai berlaku pada

tanggal l April 2005.

b. Menyerahkan penetapan saat mulai
berlakunya kepada Peraturan Daerah
lain yang tingkatannya sam4 jika yang
diberlakukannya ih.r kodifikasi atau oleh
Peraturan Daerah lain yang lebih
rendah.
Contoh :

Pada saat mulai berlakunya Peraturan
Daerah ini akan ditetapkan dengan
Peraturan Bupati.

c. Dengan ........ 43
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c. Dengan menentukan lewatnya
tenggang waKu tertentu sejak saat
pengundangEn ahu penetapan' Agar
tidak menimbulkan kekeliruan
penafsiran gunakan frase setelah .........
(tenggang waktu) sejak ..........'
contoh:

Peraturan daerah ini mulai berlaku
setelah 1 (satu) tahun sejak bnggal
pengundangan.

17. Hindari frase ............. Mulai berlaku efektif
pada tanggal ........... atau yang sejenisn)E,
karena frase ini nrenimbulkan
ketidakpastian mengenai saat resmi

berlakunya suahl Peraturan Dmrah saat
pengundangan atau saat berlaku efektif.

18. Pada dasanrya saat mulai berlaku
Peraturan Daerah adalah sama bagi

seluruh bagian Peraturan Daerah dan
seluruh wilayah Daerah.
Contoh :

Peraturan Daerah ini mulai berlaku
pada targgal diundangkan.

19. Pada dasarnya saat mulai berlakunrd
Peraturan Daerah tidak dapat ditentukan
lebih awal dariPada saat
pengundangannya.

20, Saat mulai berlakunya Peraturan Daerah
pelaksanaannya tidak boleh ditetapkan
lebih awal daripada saat mulai bedakunya
Peraturan Daerah yang mendasarinya.

44
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21. Peraturan Daerah hanya dapat dicabut
dengan Peraturan Daerah yang tingkatanya
sama atau lebih tinggi.

1.D. Penutup

1. Penutup merupakan bagian akhir Peraturan
Daerah dan memuat :

a, Rumusan perintah pengundangan dan
penempatan Peraturan Daerah dalam
Lembaran Daerah;

b. Penandatanganan pengesahan atau penetapan
Peraturan Dmrah;

c. Pengundangan Peraturan Daerah; dan
d. Akhir bagian penutup.

2, Rumusan perinbh pengundangan dan
penempatan Peraturan Daerah dalam Lembaran
Daerah sebagai berikut :

Contoh :

Aqar setiap orang mengetahuinya
memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah.

3. Penandatanganan pengesahan atau penetapan
Peraturdn Daerah memuat :

a. tempat dan tanggal pengesahan atau
penetapan;

b. nama jabatan
c. tanda targan pejabat; dan
d. nama lengkap pejabat yang menandatangani,

tanpa gelar dan pangkat.

4. Rumusan ............. 45
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Rumusan tempat dan tanggal pengesahan atau
penetapan diletakan di sebelah kanan.

Nama jabatan dan nama pejabat ditulis dengan
huruf kapital, pada akhir nama jabatan diberi
tanda baca koma.
Contoh :

Ditetapkan di Majalengka

Pada tanggal .............
BUPATI MA]ALENGKA,

Tanda tangan

NAMA

6. Pengundangan Peraturan Daerah memuat:
a. tempat dan tanggal Pengundangan;
b. nama jabatan yang berwenang

mengundangkan;
c. tanda tangan; dan
d. nama lengkap pejabat yang menandatangani,

tanpa gelar dan pangkat.

Tempat tanggal Pengundangan Peraturan Daerah
diletakan di sebelah kiri (di bawah
penandatanganan penetapan).

lika dalam waktu paling lambat 30 (tiga puluh)
hari Bupati tidak menandatangani rancangan
Peraturan Daerah yang telah disetujui bersama
antara Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dan
Bupati, maka dicantumkan kalimat pengesahan
setelah nama pejabat yang mengundangkan yang
berbunyi : Peraturan Daerah ini dinyatakan sah.

7.
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9. Pada akhir bagian penutup dicantumkan Lembaran
Daerah, beserta tahun dan nomor dari Lembaran
Daerah.

10. Penulisan frase Lembaran Daerah dan Berita
Daerah ditulis seluruhnya dengan huruf Kapital.
Contoh :

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN MA]ALENGKA
TAHUN ... NOMOR.. SERI ..

Penjelasan

1, Peraturan Daerah dapat diberi penjelasan, jika
diperlukan.

2. Penjelasan befungsi sebagai tafuiran resmi
pembentuk Peraturan Daerah atas norrna tertentu
dalam batang tubuh. Oleh karena itu, penjelasan
hanya memuat uraian atau jabaran lebih lanjut
dari norma yang diatur dalam batang tubuh.
Dengan demikian, penjelasan sebagai sarana
untuk memper.ielas norma dalam batang tubuh
tidak boleh mengakibatkan terjadinya
ketidakjelasan dari norma yang dUelaskan.

3. Penjelasan tidak dapat digunakan sebagai dasar
hukum untuk membuat peraturan lebih lanjut.
Oleh karena itu, hindari membuat rumusan norma
di dalam bagian penjelasan,

4. Dalam penjelasan dihindari rumusan yang isinya
memuat perubahan terselubung terhadap
ketentuan Peraturan Daerah.

47
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tlaskah penjelasan disusun bersama-sama dengan
penyusunan Rancangan Peraturan daerah yang
bersangkubn.

ludul penjelasan Peraturan Daerah sama dengan
judul Peraturan Daerah yang bersangkutan.
Contoh :

PENJEUSAN
ATAS

PERATUMN DAERAH KABUPATEN MA]ALENGKA
NOMOR 9 TAHUN 2O&I

TENTANG
KEDUDUKAN rcUANGAN KEPATA DAEMH DAN

WAKIL KEPALA DAEMH

PenFlasan Peraturan Daerah memuat penjelasan

umum dan penjelasan pasal demi pasal.

Rincian penielasan umum dan pentslasan pasal

demi pasal diawali dengan angka romawi dan
ditulis seluruhnya dengan huruf kapibl.
Contoh :

I. UMUM
fi, PASAL DEMI PASAL

Penjelasan umum rnemuat uraian secara
sistematis mengenai latar betakang pemikiran,
maksu4 dan tujuan perryusinan Peraturan Daerah
yang telah tercantum secara singkat dalam butir
konsiderans, serta 6as-asas, tujuan, atau pokok-
pokok yang terkandung dalam batang tubuh
Peraturan daerah.

7.
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10. Bagian-bagian dari penjelman umum dapat diberi
nomor dengEn angka arab, iika hal ini lebih
memberikan kejelasan.
Contoh :

I UMUM
1. Dasar Pemikiran

2. Pembagian Wilayah

3. Asas-asas Penyelenggaraan
Pemerintahan

4. Daerah Otonom

5. Wilayah Adminsitratif

6. Pengawasan

11. Jika dalam penjelasan umum dimuat pengacuan

ke Peraturan Daerah atau dokumen lain,
pengacuan ini dilengkapi dengan keterangan
mengenai sumbernya.

12. Dalam menyusun penjelasan pasal demi pqsal

harus memperhatikan agar rumusannya :

a. tidak bertentangan dengan materi pokok yang

diatur dalam batang tubuh;
b. tidak memperluas atau menambah norma yang

ada dalam batang tubuh;
c. tidak melakukan pengulangan atas materi

pokok yang diatur dalam batang
tubuh;

49
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d. tidak mengulangi uraian kata, istilah, atau
pengertian yang telah dimuat di dalam
ketentuan umum.

13. Ketentuan umum yang memuat batasan
pengertian atau definisi dari kata atau istilah, tidak
perlu diberikan penjelasan, karena itu bata$an
pengertian atau definisi harus dirumuskan
sedemikian rupa sehingga dapat dimengerti tanpa
memerlukan penjelasan lebih lanjut.

14. Pada pasal atau ayat yang tidak memerlukan
penjelasan ditulis frase Cukup jelas yarp diakhir
dengan tanda baca titilt sesuai dengan makna
fmse penjelesan pasal demi pasal tidak
digabungkan walaupun terdapat beberapa pasal

berurutan yang tidak memerlukan penjelasan.

Contoh :

Pasal 7, Pasal 8 dan Pasal 9 (Pasal 7 E/d
Pasal 9)

Cukup jelas.

Seharusnya:
Pasal 7

Cukup jelas.
Pasal 8

Cukup jelas.
Pasal 9

Cukup jelas

15. Jika suatu pasal terdiri dari beberapa ayat atau
butir tidak memerlukan penjelasan, pasal yqng

bersangkutan cukup diberi penjelasan Cufiup
jelas., tanpa merinci masing-masing 4rat atau
hutir' 

16, ................ 50
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.lika suatu pasl terdiri dari beberapa ayat
atau butir dan salah satu ayat atau butir
tersebut memerlukan penielman, setiap a)rdt

atau butir perlu dicantumkan dan dilengkapi
dengan penjelasan yang sesuai.
Contoh :

Pasal T
Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.

Ayat (3)
CukuP jelas

Ayat (4)
Cukup jelas.

Jika suatu istilah/kata/frase dalam suatu
pasal atau ayat Yang memerlukan
penjelasan, gunakan tanda baca petik C...')
pada istilah/katafrase tersebut.
Contoh :

Pasal 25
Ayat (1)

Yang dimaksud
dengan "persidangan
yang berikut" adalah
masa persidangan
Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah yang
hanya diantara satu
masa reses,

b,

Ayat (2) ......... s1
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Ayat (2)
Cukup jelas.

Ayat (3)
Cukup jelas

Ayat (4)
Cukup jelas.

I.F. Lampiran 0ib dipalukan)

Dalam hal PerahJran Daerah memeriubn Lampiran,
hal tersebut harus dinyatakan dalam batang tubuh
dan pemyataan bahwa Lampiran tersebut merupakan
bagian png tidak terpisahkan dari Peratumn Daerah
yang bersangkubn, Patla akfiir lampiran harus
dicantumkan nama dan tan& tangan pejabat yang
menetapkan Peraturan Daerah yang bersangkutan.

$AL-!rlLX#|\S$JS

ILA. PsUelegaeian$r€u,enang

1, Perafuran Daerah dapat rnendetegasikan
kewenangan lebih lanjut kepada Peraturan Bupati
dan atau Kepuhisan Bupati,

2. Pendele$sian kewenangan mengafur, harus
menyebutder€antegas r

a. n ang lingkup materi yang diatur; dan
b. jenis Peraturan Bupati dan keputusan Buffi.

3. Jika...... 52

4



4.

52

lika materi yang dde@asikan sebagian sudah
diatur pokok-pokoknya di dalam Perduran Daerah
yang mendetegmikan te@i materi itrJ hans diatur
hanya di dalam Peraturan Daerah yang
didelegasikan dan tidak boleh dGlegasikan lebih
lanjut ke Peraturan Bupati dan Kepuursan Bu@i,
gunakan kalimat ketentuan lebih lanjut mengBnai
............. Diatur dengan .,................
Contoh :

Pasal ....
(1)

(2) Ketentuan lebih lanjut mengenai .... Di*ur
dengan Peraturan Bupati

Jika pengaturan materi tersebut clhohhkan
didelegasikan lebih lanju! gunakan kalimat
ketenhjan lebih lanjut menEenai ......., diahrr
dengan atau berdasarkan

Pasal ....
(1)

(2) Ketentuan lebih tanjut mengenai ..-. Diatur
dan atau berdasarkan Peraturan Brpati,

lika per€aturan materi tersebut dibolehkan
didelegasilon lebih lanjut (subdelegai) digunakan
l€limat (2) ketentuan mengenai ..., Diatur dengan
atau bedasarkan ...,

6. Untuk. 53
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6. Urtuk mempermudah datam penentuan judul dari
Peraturan Pelaksana yang akan dibuat, rumusan
pendelegasian perlu mencanfumkan secara singkd
tebpi tengkap mengenai apa yang akan diatur
lebih lanjut.

7. Jika pasal terdiri dari beberapa ayat,
pendelegasian kewenangan dibuat pada saat
teckhir dari pasal yang bersangkutan,

8. Jika pasal terdiri dari banyak afat, pendelegmian
kewenangan dapat dipertimbangkan unurk dimuat
dalam pasl tersendiri, karena materi
pendelegasian ini pada dasantya berbeda dengan
apa yang diatur dalam rangkaian ayat-ayat
sebelumnya.

9. Dalam pen&legnsian kewenangan mengatur
sedapat mungkin dihindari adanya detegasi
blanko.
Contoh :

Pasal....

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam
Peraturan Daerah ini, diaut lebih lanjut
dengan Peraturan Bupati dan atau Keputusan
Bupati.

10, Pendelegasian kewenangan rnengatur dari
Peraturan Daerah kepada Bupati atau Kepala
Dinasllernbaga Teknis Daerah dibatasi untrk
peraturan yang beEifat teknis adminisb?tif.

54
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11. Kevyenangan yang didelegasikan kepada suatu alat
penyelenggara Negara tidak dapat didelegasilen
lebih lanjut kepada alat penyelenggara lain,
kecuali oleh Peraturan Daerah yang
mendelegmikan keu,enangan tersebut dibuka
kemungkinan unhrk itu.

12.Peraturan Daerah pelaksanaannya tendakrrya
tidak mengulangi ketentuan norma yang telah
diatur di dalam Perirhrran Daerah yans
mendelegasikan, kecuali jika hal tersebut memang
Udak dapat dihindari.

13. Di Dalam PeGturan Pelaksana sedapat mungkin
hindari pengutipan kembatri rumusan norma atau
ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Daerah
lebh tinggi yang rnendelegasikan, Penguupan
kembali dapat dilakukan sepanjang rumusan
norma atau ketentuan tersebut diperlukan sebagai
penganbr (aanloop) unhlk rnerumuskan norma
atau ketentuan lebih lanjut di dalam Pasal (-pasal)
ayat ayat (-ayat) selanjutnya.

Pasal -........

Ketentuan lebih lanjut mengenai ......... diatur
dengan atau berdasarkan Peraturan Bupati

Fenyfutikan

1. Ketentuan penyidikan harrya dapat dimuat di
dalam Peraturan Daerah.

(1)
(2)
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Ketentuan penyidikan memuat pemberian
kewenangan kepada Penyidik Pegawai Negeri Sipil
di lingkungan Pencrintah Daerah atau insbrsi
tertentu unhrk rnenyidik pelanggaran terhadap
ketenhjan tbrahJran Drerah.

Dalam merumuskan ketentuan yang menuniuk

Flrbat tertentu sebagai penyidik hendakrp
diusahakan agar tidak mengurangi kewenar4an
penyidik umum untuk melakukan penyiclikan.

Contoh :

Pejabat atau Pegawai Negeri Sipil tertenfu di
lingkungan (nama insbmi) dapat
rnemberikan ker./enangan unhrk mdaksanakan
penyidikan terhadap pelanggnran ketentuan-
ketentuan dalam Perahrran Daerah ini.

Ketenhran penykJikan ditempattan sebelum
ketentuan pidana ahu jlka Undang-undang atau
Peraturan Daerah tidak diadakan pengelompokan

ditempdkan pada pasal (-pasal) sebelum
ketentuan pidana.

Fecabutan

1. lika ada Peraturan Daerah lama yang Udak
dipedukan lagi dan diganti dengan Parturan
Penrndang-undangan baru, Perahrran Daerah
yang baru harus seara tegas mencahn Peraturan
Daerah yang tidak diperlukan itu.

2. Peraturan .,-,.,...,.,..,. 56
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2. Peraturan Daerah pada dasanrya hanya dapat
dicabut melalui Perahjran Daerah yang setingkaL

3. Peraturan Daerah tidak boleh lag, merrcabut
Peraturan Perundang-undangan yang lebih iinggi,

4. lika Peraturan Daerah baru mengafur kembali
suatu materi yang zudah diahf dan sudah
diberlakukan, pencabutan Peraturan Daerah
dinyatakan dalam salah satu pasal dalam
ketenfuan penuhrp dari Peraturan Daerah larE
baru, dengan menggunakan rumusan dicabut dan
dirryatakan tidak bertaku.

5. Pencabutan Peraturan Daerah yang sudah
diundangkan afau diumumkan, tetapi belum mulai
berlaku, dapat dilakukan clengnn Fraturan
tersendiri dengan menggunakan rumusan ditarik
kembali dan dinyahkan tidak berlaku,

6, lika pencabutan Perduran Daerah dlakukan
dengan perahjran pencabuEn Ersendiri,
peraturan pencabutan itu hanya memuat 2 (dtn)
pmal yang di tulis dengan angka arab,yaitu
sebagai berikut:
a. Pasal 1 memuat ketenfuan yang rnenyahkan

udak berlakunya peraturan perundar4r
undangan yang sudah diundangkan tetapi
belum mulai bedaku.

b. Pasal 2 memuat ketentuan tentang saat
mulai berlakurrya peraturan perundangr
undangan perrcabutan yang bersangkutan.

574Contoh ..........
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Contoh :

Pasal 1

Perafuran Daerah Nomor ..., Tahun ....
Tentang (Lembaran Daerah Kabupaten
Majalengka Tahun ... Nomor ....., Tambahan
Lembarafl Daerah Kabupaten Majaleng&a
Nomor ..., Seri ...) dicabut dan dirryatakan tidak
bedaku,

Pasal 2

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada
tanggal diundangkan.

Pencabuian Peraturan Daerah yang menimbulkan
perubahan dalam Peraturan Daerah lain yang
ter{€iL tidak mengiubah Peraturan daerah lain
yang terkait tersebut keculai ditentukan tain
s€cara tegas.

Peraturan Daerah atau ketenhran yang Glah
dicabut, otornatis tidak berlaku kembali, meskiprn
Peraturan Daerah )rang rnencabut dikemudian hari
dicbut ju!E.

Perubahan

1. Perubahan Perdturan Daerah dilakukan dengan:
a. Merryisipkan atau menambah materi ke dalam

Peraturan Daerah; atau
b, Menghapus atau rnengganti sebagian materi

Peraturan Daerah.

u,D.
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Perubahan Peraturan Daerah dapat dilakukan
terhadap:
a. Seluruh atau sebagian buku, bab, bagian,

paragraf, pasal dan atau ayat;
b. Kata, istilah, kalimat angka, huruf dan atau

tanda baca.

lika Peraturan Daerah yang diubah mempunyai
nama singkat, Peraturan daerah perubahan dapat
menggunakan nama singkat Peraturan daerah
yang diubah.

Pada dasarnya batang tubuh Peraturan Daerah
Perubahan terdiri atas 2 (dua) pasal yang ditulis
dengan angka romawi.
a. Pasal I memuat judul Peraturan Daerah yang

diubah dengan menyebutkan Lembaran
Daerah dan Tambahan Lembaran Daerah yang
diletakkan diantara tanda baca kurung (......)
sefta memuat materi atau norma yang diubah.
Jika materi perubahan lebih dari satu, setiap
materi perubahan dirinci dengan menggunakan
angka arab (7, 2, 3, dan seterusnya).
Contoh:

Pasal I
Beberapa ketentuan dalam Peraturan
Daerah Nomor... Tahun .... Tentang ....
(Lembaran Daerah Kabupaten
Majalengka Nomor..., Tahun ... Seri
....) diubah sebagai berikut :

1) Ketentuan.......59
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Ketentuan Pasal 6 diubah sehingga
berbunyi sebagai berikut

2. Ketentuan Pasal 8 diubah sehingga
berbunyi sebagai berikut

3. dan seterusnya

Jika Peraturan Daerah telah diubah lebih dari
satu kali, Pasal I memuat, selain mengikuti
ketentuan pada huruf a, juga tahun dan nomor
dari Peraturan Daerah perubahan yang ada
serta Lembaran daerah yang diletakkan di
antara tanda baca kurung dan dirinci dengan
huruf-huruf (abjad) kecil (a,b,c, dan
seterusnya).
Contoh :

Pasal I
Peraturan Daerah Nomor ... Tahun ..-.

Tentang .... (Lembaran Daerah
Kabupaten Majalengka Nomor ...,
Tahun ... Seri ....) yang telah beberapa
kali diubah dengan Peraturan Daerah:
a. Nomor Tahun Tahun

Tentang (Lembaran Daerah
Kabupaten Majalengka Nomor ...,
Tahun ... Seri .... );

b. Nomor..... Tahun .... Tentang ....
(Lembaran Daerah Kabupaten
Majalengka Nomor ..., Tahun ... Seri

\'
c. Nomor..... Tahun .... Tentang ..-.

(Lembaran Daerah Kabupaten
Majalengka Nomor ..., Tahun ..- Seri
....);

c. Pasal IL . ..... 60

1.

b.
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c. Pasal II memuat, ketentuan tenhrE saat mulai
berlaku. Dalam hal tertentu, Pasal II jugB

dapat rnemuat ketentuan peralihan dari
PeratuGn rlaerah perubdlan, yang makudnya
berbeda dengBn ketenhran peralihan dari
Peraturan daerah yang diubah.

Jika dalam Peraturan Daerah ditambahkan atau
disisipkan bab, Bagian, paftUfttp, atau pasal baru,
maka bab, Bagian, pamgraph, atau pasat baru
tersebut dicanfurnkan pada tempat lrang sesuai
dengEn rrlateri y"ng bersangkutan.
Contoh penyisipan bab :

15. Di anbra Bab IX dan Bab X dsipkan 1

(satu) bab, yakni BAB IX A sehingga
be6unyi s€bagai berikut :

BAB IX A
INDII(ASI GEOGRAFI DAN INDIIGSI ASAL

Bagian PerEama
Indika;i Geografi

Pasal 79 A
(1) ...........................
(2) ..........................

lii,,,,' ,j*1'-l
Contoh penyisipan pasal :

9. Di antara hal 128 dan Pdal 129
disisipkan 1 (satu) pasal, yakni Pasal

128 A sehirEga berbunyi sebagai
berikut :

Pasal 128 A...... 62

d/
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Pasat 128 A

Dalam hal terbuKi adanya
pelanggnran paten, hakim dapat
memerintahkan hasil-hasil
pelanggaran paten terseblt
dirampas untuk Negara untuk
dimusnahkan.

lika dalam 1 (satu) pasal yang terdiri dari
beberapa ayat disisipkan ayat baru, penulisan ryat
baru tersebut diaurali derEan angka arab sesuai
dengBn angka ayat yang disi$pl@n dan ditambah
dengan huruf kecil a, b, g yang diletakan dianhra
tanda baca kurung.
Contoh ;

10. Dliantara ayat (1) dan ayat (2) Pasal 18
disisiplon 2 (dua) ayab !€kni ayat (1a) dan
Ayat (1b) sehingga Pasal 18 berbunyi
sebagai berikut :

Pasat 18
(1) ....................
(la) ..,................
(1b) ...^...............
(2) '....."'..'."'.'.

lika dalam suatu Peraturan daerah dilakukan
penghapusan atas suahJ bab, Bagian, para,grag,
pasal, abu ayat, maka urutan bab. Bagian,
paErgrap, pasl, atau ayat tersebut tetap
dicantumlon dengan diberi keterangan dihapu ,

Contoh ........... 62
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Contoh :

9. Pasal 16 dihapus
10. Pasal 18 ayat (2) dihapus sehingga Pasal

18 berbunyi sebagai berikut

Pasal 18
(1) ................,...
(2) Dihapus
(3)................

lika suatu perubahan Peraturan DaeGh
mengakibatkan :

a. sistematika Peraturan Daerah berubah; atau
b. materi Peraturan berubah

1) Lebih dari 50% (lima puluh persen) abu;
2) Esensinya

Maka terhadap Perahrran Daerah yang diubah
lebih baik dicabut dan dizuzun kembali dalam
Peraturdn Daerah Baru mengenai masalah

telsebut.

iika suatu Peraturan Daerah telah sering
rnengalami perubaha& sehingga menyulitkan
pengguna Peraturan Daerah sebaiknya Peratufan
&erah tersebut disusun kembali dalam naskah

sesuai dengan perubahan-perubahan yang telah
dilakukan, dengan rnengadakan penyesuaian
pada :

a, urutan bab, Bagian, paragEp, paskrl, ayaq
angka, ahu butir;

b. penyebutan-penyebutan; dan
c, ejaan, jika Peraturan Daerah yang diubah

masih terhrlis dalam eiaan lama,

10. Penyusunan ..,.,63
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10, Penyusunan kembali sebagaimana dimaksud pada

nomor 9 butir a dilaksanakan oleh Bupati dengan
mengeluarkan suatu penetapan yang berbunyi :

PERATURAN BUPATI MAJALENGKA
NOMOR..,, TAHUN .,..

TENTANG
PEil'YUSUNAN KEMBAU NASKAH PEMTURAN

DAEMH NOMOR,,. TAHUN .,,
TENIANG

Menimbang

zuPATI MAIALENGKA,

: bahwa unfuk mempermudah
pemahaman materi yang

diatur dalam Peraturan
Daerah Nomor .... Tahun ....

Tentang ..... perlu menyusun
kembali nmkah Peraturan
Daerah tersebut dengan
memperhatikan segala
perubahan yang diaddkan.

: pasal 4 ayat (1) Undang-
Undang Dasar Negac
Republik Indonesia Tahun
t945

MEMUTUSIGN:
Menetapkan

KESATU .,...,,...,., @

4
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ffi

: Naskah Peraturan Daerah
Nomor .... Tahun .... Tentang
..... sebagaimana telah diubah
dengan beberapa kali, terakhir
dengan Peraturan Daerah
Nomor ... Tahufl ... tentang
Perubahan Peraturan DaeBh
Nomor ... Tahun ... tenEng ...
dan dengan mengadakan
penyesuaian mengenai urutan
bab, Bagian, paragrap, pasal,

ayaL angka dan buur sqrta
penyebubraenyebutannrd
dan ejaan-ejaannya, berbunyi
sebagBiman tercantum dalpm
Lampiran Peraturan Bupau ini.

: Peraturan Bupati ini dengan
Lampirannya ditempatkan
dalam Berita Daerah
kbupaten Majalengka
Peraturan Bupati ini mulai
berlaku pada tanggal
ditetapkan.

KEDUA

III. RAGAII BAHASA

III-A Bahasa Peraturan Daerah

1. Bahasa Peraturan Daerah pada dasamya tunduk
pada kaidah tata bahasa IndonesiA baik yang

menyangkut pembetukan kata, penyusunan

kalimat..... 65

O/-



65

kalimat, teknik penulisan, maupun pengejaannya,
namun demikian bahasa Peraturan Daerah
mempunyai corak tersendiri yang bercirikan
kejernihan atau kejelasan pengertian, kelugasan,
kebakuan, keserasian dan ketaatan asas sesuai
dengan kebutuhan hukum.
Contoh:

Pasal 34

(1) Suami istri wajib saling cinta mencintai,
menghormati, setia, dan memberi bantuan
lahir bathin yang satu kepada yang lain,

Rumusan yang lebih baik :

(1) Suami istri wajib saling cinta mencintai/
menghormati, setia, dan memberi bantuan
lahir bathin

Dalam merumuskan ketentuan Peraturan Daerah
digunakan kdlimat yang tegas, jelas, singkat, dan
mudah dimengerti.
Contoh:

Pasal 5
(1) Untuk dapat mengajukan permohonan

kepada Pengadilan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (1) Peraturan Daerah
ini, harus dipenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

Rumusan yang lebih baik :

(1) Permohonan beristri dari seorang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(1) harus memenuhi syarat-syarat sebagai
berikut:

3. Hindarkan .... 66
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Hindarkan penggunaan kata atau frase yarg
artirrya kurang menentu ahu konteksnla dalam

kalimat kurang jelas.

Contoh r

Istilah minuman keras mempunyai
makna yang kurang plas dibandinglon
dengan istilah minuman beralkohd.

Dalam merumuskan ketentuan Peraturan Daerah

digunakan tata Basaha Indonesia yang baku,

Contoh kalimat yang tidak baku :

1. Rurnah itu Pintunya Putih
2. Pinfu rumah itu wamanYa Putih
3, Izin usaha Perusahaan Yang

melanggar kewajiban sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 6 dapat
diGbut.

Cortoh kalimat yang baku :

1, Rumah itu mempunyai Pintu (Yang

benvama) Putih
2. Pintu rumah itu (berwama) Putih
3. Perusahaan Yang melanggar

kewajiban sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6 dapat dicabut izin
usahanYa.

Untuk memberikan perluasan pengertian kata

atau istilah yang sudah diketahui umum tanpa

membuat definisi baru, gunakan l€ta meliputi'
Contoh :

Pejabat Negara meliputi Direksi badan usaha

milik Negara dan direlsi badan usaha milik
daerah.

4.

5.

67

4
6. Hindari ......
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Hindari pemberian arti kepada kata atau frase
yang maknanya terlalu menyimpang dari makna
yang biasa digunakan dalam penggunaan bahasa
sehari-hari.
Contoh:
Pertanian meliputi pula perkebunan, peternakan,
dan perikanan
Rumusan yang baik :

Pertanian meliputi perkebunan

7. Di dalam Peraturan Daerah
penggunaan:

dihindari

1) beberapa istilah yang berbeda untuk
menyatakan satu;
Contoh:

Istilah gaji, upah, atau pendapatan
dapat menyatakan pengertian
penghasilan. lika untuk menyatakan
penghasilan, dalam suatu pasal telah
dlgunakan kata gaji maka dalam pasal-
pasal selanjutnya jangan
menggunakan kata upah atau
pendapatan untuk menyatakan
pengertian penghasilan.

2) satu istilah untuk beberapa pengertian yang
berbeda.
Contoh:

Istilah penangkapan tidak digunakan
uintuk meliputi pengertian penahanan
atau pengamanan karena pengeftian
penahanan tidak sama dengan
pengertian pengamanan.

8. -lika ........... 68
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lika membuat peng.rcuan ke pasal atau ayat lain,
sedapat mungkin dihindari penggunaan frase
tanpa mengurangi, dengan tidak mengurangi,
atau tanpa menyimpang dari.

lika kata atau frase tertentu digunakan berulang-
ulang maka untuk menyederhanakan rumusan
dalarn Peraturan Daerah, kab atau frase
sebaiknya didefinisikan dalam pasal yang memuat
arti kaf,a, i$ilah, pengertian, atau digunakan
singkatan atau akronim.
Contoh :

a. Menteri adalah Menteri Keuangan.
b, Komisi Pemeriksa Kekayaan

Penyelenggaraan Negara yang
selanjutnya disebut Komisi
Pemeriksa adalah .............,..

c. Tentara Nasional Indonesia yang
selanjutnya disingkat TNI adalah

d. Asurarsi Kesehatan yang
selanjutnya disingkat ASKES

10. lika dalam peraturan pelakanaannya dipandang
perlu mencantumkan kembali definisi alau
batasan pengertian yang terdapat dalam
Peraturan Daerah yang <lih*sanakan, ngnusan
definisi atau batasan pengertian tersebut
hendaknya tidak berbeda dengan rumusan
definisi abu bafasan pengertian yang terdapat
dalam Peraturan Perundang-.Undangan 1ang bbih
tinggi tersebut.

11. Untuk ............. 69
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11. Untuk menghindari perubahan nama suafu
Kantor/Lembaga Teknis/Bagian sebaiknya
menggunakan penyebutan yang didasarkan pada
tugas dan tanggungjawab di bidang yang
bersangkutan.

12. Penyerapan kata atau frase bahasa asing yang
banyak dipakai dan telah disesuasikan ejaan
dengan kaidah Bahasa Indonesia dapat
digunakan, jika kata atau frase tersebut :

a. mempunyai konotasi yang cocok;
b. lebih singkat bila dibandingkan dengan

padananya dalam Bahasa Indonesia;
c. mempunyai corak internasional;
d. lebih mempermudah tercapainya

kesepakatan; atau
e. lebih mudah dipahami dari pada

terjemaahannya dalam Bahasa Indonesia.
Contoh:
1. devaluasi (penurunan nilai uang)
2. Devisa (alat pembayaran luar negeri)

13. Penggunaan kata atau frase bahasa asing
hendaknya hanya digunakan di dalam penjelasan
Peraturan Daerah. Kata atau frase bahasa asing
itu didahului oleh padanannya dalam Bahasa
Indonesia, ditulis miring, dan diletakkan di antara
baca kurung.
Contoh:

1. Penghinaan terhadap peradilan
(contemt of court)

2. penggabungan (merger)

III.B Pilihan ............... 70
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Pilihan lGta atau Istilah

1. Untuk merryabkan pengertian maksimum dan
minimum dalam menentukari ancaman pidana

atau batasn waktu digunakan kab paling,

Contoh :

.... Dipidana dengan pidana penjar.' paling

singkat 3 (Uga) bhun atau pidana peniara
paling lama 20 (dua puluh) bhun dan denda
paling sedikit Rp. 5m.000,00 0ima ratus ribu
rupiah) dan Paling banYak RP.

1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah)

2. Untuk menyatakan maksimum dan minimum bagi
satuan :

a, waktu, gunakan frase paling gngkat aiau
paling lama;

b. jumlah uang, gunakan fuase paling sedikit afiau
paling banyak;

c. jumlah non uang, gunakan frase paling rendah
atau paling tinggi.
Untuk menyabkan makna tidak termasuk,
gunakan kata kecuati, lGta kecuali
ditempatkan di awal kalimat, jika yang
dikecualikan adalah seluruh kalimal
Contoh

Kecuali A dan B, setiap orang wajib
memberikan kesaksian di depan sidarg
pengadilan,

3. lGta kecuali ditempatkan langsung dibelakqrg
suatu kata, jika yang akan dibatasi kata hanya
yang bersangkutan.

Contoh ........ 71

oe
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Contoh:
Yang dimaksud dengan anak buah kapal

adalah mualim, juru mudi, pelaut, dan koki

kecuali koki magang.

4, Untuk menyatakan makna termasuk, gunakan kata

selain.
Contoh:

Selain wajib memenuhi syarat yang telah

dtentukan dalam Pasal 7, pemohon wajib

membayar biaya pendaftaran sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14.

5. Untuk menyatakan makna pengandaian atau

kemungkinan, digunakan kata jika, apabila, atau

frase dalam hal.
a. Kata jika digunakan untuk menyatakan suatu

hubungan kausal (pola karena-maka)
Contoh:

Jika suatu Perusahaan melanggar
kewajiban sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 6, izin perusahaan tersebut
daPat dicabut.

b. Kata apabila digunaan untuk menyatakan
hubungan kausal yang mengandung waktu.

Contoh :

Apabila anggota Komisi Pemberantasan
KoruPSi berhenti dalam masa
jabatannya karena alasan sebagaimana
dimakud dalam Pasal 10 ayat (4), yang

bersangkutan diganti oleh anggota
pengganti sampai habis masa
jabatannYa.
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c. Frttse dalam hal drgunakan untuk rnenyabkan

suatu kemungkinan, keadaan atau kondisi

yang mungkin terjadi atau mungkin Udak

terjadi (pola kemungkinan-maka)'
Contoh :

Dalam hal Kebra tidak dapat hadir,

sidang dipimflin oleh wakil Ketua

6. Frase pada saat digunakan untuk menyatakan

suatu keadaan yang pasti akan terirdi di masa

dePan.
Contoh :

Pada saat Peraturan Daerah ini mutai

berlaku, Pasal 45, Pasal 46, dan Pasal

47 dinyatakan tidak berlaku.

7. Untuk menyatakan sifat kumulatif, digunakan kata

dan
Contoh :

A dan B wajib menjadi

8. Untuk menyatakan sifat attematif, digunakan lota
atau
Contoh :

A dan B wajib memberikan ....'-...

9, Untuk menyatakan sifat kumulatif sel€ligus

altematif, digunakan frase dan/atau
Contoh :

A dan/atau b dapat rnemperoleh ......

10. Untuk menlratakan adanya suah, hak gunakan

kata berhak

Contoh .......... 73
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Contoh :

Setiap orang befiak rnengemukakan pendapat
di muka umum

11. Untuk menyatakan pemberian kewenangan
kepada seseorang abu lembaga gunakan kata
berwenang.
Contoh :

Presiden berhak menolak atau mengabulkan
permohonan pendaftaran paten.

12, Untuk menyatakan sifat diskresioner dari suatu
kewenangBn yang diberikan kepada seorang atau
lembaga, gunakan kata dapat
Contoh ;

Menteri dapat rnenolak abu mengabulkan
permohonan pendaftaran paten.

13, Unfuk menyatakan adanya suafu kewaiiban yang
telah ditehpkan digunakan kata wajib. Jika
kewajiban tersebut tidak dipenuhi, yang

bersangkutan akan dijatuhi sanl(si hukum nErurut
hukum yang bedaku.
Contoh :

Untuk membangun rumah, seseorang wajib
memiliki Izin mendirikan Bangunan.

14. Untuk menyatakan pemanuhan suatu kondisi atau
persvaratan tertenuJ, gunakan kata harus. lika
keharusan tersebut tjdak dipenuhi, )rdng
bersangkuhn tidak arcmperoleh sesuatu yang

seharusnya akan didapat seandainfa ia rnemenuhi
kordisi atau persvaratan tersebut.

Contoh ......... 74
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Contoh :

Untuk memperoleh Izin Mendirikan Bangunan,
sGeorang harus memenuhi syarats/arat
sebagai berikut r

15. Untuk rnenyatalGn adarrya larangan, gunakan
kata dilarang.

Tcioik FsEacuan

1. Pada dasamya setiap pasal mearpakan suahr
kebulatan pengertian tanpa merEacu ke Pasal

atau ayat lain. Namun untuk menghindari
perEulangan rumr.Ean dapat digunakan teknik
pengacuan.

2. Teknik perqacuiln dilakulen dengan nenujuk
pasal atau ayat dari Peraturan Daenh yang
bersangkubn abu PeGturan Daerah lain dengan
nenggunalon frar sebagai dimaksud dalam pasal

... atau tebagBimarn dimaksrd pada alrd ....
Contoh :

a. Persyaratan sebagBimana dimakud dalam
Pasal 1.3 ayat (1) dao ayat (2) .......

b. Izin sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
berlaku pula.....

3. Pengacuan 2 (dua) atau lebih terhadap pGd aEu
ayat yang berurutan tidak perlu menyebutkan
pasal demi pasal atau ayat demi ayat yang diacu
cukup dengan nenggunakan frase sampai dengan.
Contoh :

a. .......... 75

41.
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Contoh:
Pasal 15

(1).... .

(2) ......
(3) Izin sebagaimana dimaksud ayat (1), pasal

7 ayat (2) dan ayat (4) pasal 12 dan pasal
13 ayat (3) diajukan kepada Bupati.

7. Pengacuan sedapat mungkin dilakukan dengan
mencantumkan pula secara singkat materi pokok
yang diacu.
Contoh:

Izin Penambangan Batu
dimaksud dalam Pasal

8. Pengacuan hanya dapat dilakukan ke Peraturan
perundang-undangan yang tingkatannya sama
atau lebih tinggi.

9. Hindari pengacuan kepada pasal atau ayat yang
terletak setelah pasal atau ayat yang
bersangkutan.
Contoh:

Permohonan Izin Pengelolaan Hutan Wisata
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 dibuat
dalam rangkap 5 (lima).

10. Pengacuan dilakukan dengan menyebutkan secara
tegas nomor dari pasal atau ayat yang diacu dan
dihindarkan pengguna frase pasal yang terdahulu
atau pasal tersebut di atas.

Bara sebagaimana
15 diberikan oleh

11. Pengacuan ....-.. 77
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11. Pengacuan untuk menyatakan berlakunya
berbagai ketentuan Peraturan Perundang-
undangan yang tidak dapat disebut secara rinci,
menggunakan frase sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

12. Untuk menyatakan bahwa (berbagai) peraturan
pelaksanaan dari suatu Peraturan Daerah masih
diberlakukan atau dinyatakan berlaku selama
belum diadakan penggantian dengan peraturan
perundang-undangan yang baru, gunakan frase
berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan
ketentuan dalam (jenis peraturan yang
bersangkutan).

13. Jika Peraturan Daerah dinyatakan masih tetap
berlaku hanya sebagian dari ketentuan Peraturan
Bupati tersebut, gunakan frase tetap beriaku,
kecuali .....

Contoh:

Pada saat Peraturan Daerah ini berlaku,
Peraturan Bupati Nomor .... Tahun ....., masih
tetap belaku, kecuali Pasal 5 sampai dengan
Pasal 10.
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IV. gElfruK PERA?T'RAT{ DAERAH

IV-A, BenlukPer*lranD*rah

PERATURAN DAERAH I(ABUPATEN MA'ALENGKA
NOMOR,,., TAHUN.....

TENTANG
(nama Peraturan Daerah)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA FSA

BUPATI M$ALENGKA,

MenimbarE : a, bahwa ................;
b, bahwa .."........-.... ;
c, dan seterusnya ........;

mengingat : a, ..............., ;
b. ............... ;
c. dan seterusnya ...,....", ;

DengBn PersetulJan Be6ama
DEWAN PERWAKIIAN RAKYAT DAEMH KABUPATEN

MA]ALENGKA
Dan

zuPATI MA]ALENG(A
MEMUTUSKAN:

MenetapKan : PERATURAN DAERAH TENTANG .....
(nama Perahrran)

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

BAB n ............. n
4
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BAB II

Pasal ....,

BAB....

(dan seterusrrya)

Peraturan Daerah ini mulai berlaku
pada bnggal diundangkan.
Agar setiap orang dapat
rnengebhuinya, memerintahkan
pengundangan Pe{"atuGn Daerah ini
dengan penernpatannya dalam
Lembaran Daerah f6bupaten
Majalengka.

Ditetapkan di Malllergka
pada tanggal ............
zuPAN MA]ALENGIq,

(tanda tangBn)
(MMA)

Diundangkan di MaFlengka
pada tanggal ........
SEIGETARIS DAERAH

KABUPATEN
MA'ALENGXA
(tanda tangEn)

( NAMA )
LEMBARAN DAEMH KABUPATEN MA]ALENGKA
TAHUN ... NOHOR... SERI .....

IV.B. Eenuk ............. 80

4



80

Iv.B. Benhr* Feratrran Daerah Plencabutan

PEMTURAN DAERAH KAzuPATEN IvIA]AI"ENG(A
NOMOR,... TAHUN....,

TENTANG
PENCABUTAN PERATURAN DAERAH IGBUPATEN

MA}ALENGKA NOMOR 13
TAHUN 2OO2 TENTANG BANTUAN KEUANGAN KEPADA

PARTAI POLMK

DENGAN RAHMATTUHAN YANG MAHA ES{
BUPATI MA]ALENGI(A,

Menimbang : a. bahwa ................ ;
b. bahwa ....."""..-..... ;
c, dan seterusrrya ........;

mengingBt i a. ........,....... ;
b. .........-.....;
c. dan seterusnya ......"... ;

Dengan Persetujuan Eersama
DEWAN PERWAKILAN MKYAT DAERAH KABUPATEN

MA]ALENGKA
Dan

zuPATI MA]ALENGKA

MEMUTTJSKAN I

Menetapkan : .......... 81

€1.



Menetapkan

B1

PEMTURAN DAERAH TENTANG
PENCABIJTAN PERATUMN
DAEMH KABUPATEN
MAJALENC,IG NOMOR 13 TAHUN
2W2 TENIANG BANTUAT{

KEUANGAN KEPADA PARTAI
POUIIK.

Pasal 1

Peraturan Daerah Kabupaten
Majalengd<a Nomor 13 Tahun 2002
tentang Bantuan Keuangan kepada
Partai tulittk yang telah
diundangkan dalam lembaran
daer:ah Kabupaten Majalengka
Tahun 2002 Nomor I Seri E dan
seluruh ketenfuan peratuftrn
pelaKanaan yang berkaitan
dengan bantuan keuangan kepada
parhi poliuk dicabut dan
dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 2

Peraturan Daerah ini mutai berlaku
pada tar4gal diundangkan.

Agar,,.....,,...., 82
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Agar setiap orarE dapat
menqetahuinya, memerintahkan
pergurdangan Peraturan Daerah
ini dengan penempatannya dalam
tembaran Daerah Kab'u@n
MaFlengka.

Ditetapkan d Flalrlerqka
pada tan99a1 ............

BUPATI TIIA,AT"ENGKA"

(tanda tangBn)

( NAMA )

Diundangkan di MajahqlG
pada tanggal ........
SEKRETARiS DAERAH

KAzuPATEN
MA'ALENGKA

{bnda tangan)

( NAMA )

LEMBAMN DAEMH KABUPATEN MA'AIENGI(A TAHUN ,..
NOMOR... SERI ...,.

IV. C, Benlr*...... 83
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Benhrk Peraturan llaemh Ferubahan

PERATUMN DAERAH KAzuPATEN MA]ALENGIG
NOMOR .... TAHUN.....

TENIANG
PERUBAHAN ATAS PEMTURAN DAERAH KABUPATEN

MA]ALENGKA
NOMOR...,, TAHUN ..... TENTA$IG

(untuk perubahan peftama)

Atau

PERUBAHAN KEDUA ATAS PERATUMN DAEMH
KABTJPATEN MA]AI.TNGKA

NOMOR ..... TAHUN ..,,. TENTANG
(urtuk perubahan kedua, dan seterusnya)

DENGAN MHMATTUHAN YANG MA}IA ESA

Menimbang

BUPATI MA}ALENGKA,

: a. bahwa ................ ;
b. bahwa ................ ;
c, dan seterusiya ........;

: a. ................ ;
b. ..........^.... ;
c. dan setennrrya .......... ;

mengingat

84
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DengBn Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKIIAN RAISAT DAERAH MzuPATEN

Menetapkan

MA]ALENGKA
Dan

SUPATI MAJALENGKA

MEMUTUSKAN :

: PEMTUMN DAEMH TENTANG
PERUBAHAN ATAS PEMTURAN
DAERAH KABTJPATEN

MA]ALENGKA NOMOR .... TAHUN
..... TENIANG........

Pasal I

Peraturan Daerah Kabupaten
Majalengka Nomor .... Tahun .....

yang telah
diundangkan dalam Lembardn
Daerah lGbupaten Majalengka
Tahun ,.... Nomor ... Seri ...,
diubah sebagai berikut :

1. Ketenhran Pasal ., (bunyi
rumusan tergantung keperluan)

Dan seterunrya

Pasal II

Peraturan Daerah ini mulai berlaku
pada tanggal diundangkan.

Aoar..,,....... B5

4



85

Agar setiap orang dapat
mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah
ini dengan penempatanrrya dalam
Lembaran Daerah KabuPaten
Majalengka.

Ditetapkan di Majalengka
pada tanggal ............

BUPATI MA]ALENGKA,

(tanda tangan)

( NAMA )
Diundangkan di Ma3'alengka
pada tanggat -.......

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN MA]ALENGKA

(tanda tangan)

( NAMA )

LEMBAMN DAEMH IGBUPATEN MAJALENGKA TAHUN ...

NOMOR... SERI ,,...

BUPATI MA'ALENGIG,

Cap/Ttd

TUTTYHAYATI ANWAR
SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN MA'M:NGKA,


